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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan manusia yang
berkualitas dan berpotensi, melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri schingga
didalam mengambil sebuah keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai dengan
tanggung jawab yang besar. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang dinilai cukup
memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena matematika
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis.

Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran matematika masih tergolong kurang jika
dibandingkan mata pelajaran lainnya. Kondisi seperti ini terjadi pula pada SMPN 2 Puhpelem.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika yang mengajar dikelas tersebut. Salah
satu faktor turunnya hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Puhpelem dikarenakan
kurangnya penguasaan terhadap materi serta minimnya minat siswa terhadap pelajaran matematika,
kkarena matematika dianggap pelajaran yang sulit bagi siswa. Padahal penguasaan materi sangat
penting bagi siswa, karena sebagai titik dasar dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar mereka. Berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas siswa mendapatkan hasil belajar
yang rendah dipengaruhi oleh minat siswa serta pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat.

Berdasarkan data yang diperoleh dari daftar ulangan harian menunjukkan masih
rendahnya nilai yang diperoleh dari pokok bahasan matematika sebelumnya yaitu materi lingkaran.
Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar siswa ditinjau dari minat belajarnya mengenai konsep
matematika sangat diperlukan untuk memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran, sehingga
siswa dapat mengingat materi yang diajarkan. Materi yang dipilih pada penelitian ini adalah
bangun ruang sisi datar. Pemilihan materi ini- dikarenakan adanya keterkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi ini perlu dimaksimalkan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa khususnya
pembelajaran matematika yaitu dengan menerapkan beberapa model pembelajaran yang digunakan
guru untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, kreatif, berpikir kritis. Salah satu model
pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran matematika yaitu model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan kooperatif tipe Jigsaw. Menurut Rusman (2011:245) , pembelajaran
melalui pendekatan PBL (Problem Based Learning) merupakan suatu rangkaian pendekatan
kegiatan belajar yang diharapkan dapat memberdayakan siswa untuk menjadi seorang individu

yang mandiri dan mampu menghadapi setiap permasalahan dalam hidupnya dikemudian hari.
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Sedangkan pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe, salah satunya adalah

Jigsaw, dikemukakan oleh Rusman (2011: 218), bahwa model kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah
model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok
kecil. Melalui Problem Based Learning dalam setting kooperatif Jigsaw peserta didik akan diajak
belajar dengan suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga peserta didik akan lebih
bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. Uraian, rasional, dan
temuan penelitian di atas, maka penulis ingin menuangkan dalam karya tulis skripsi tentang
seberapa besar pengaruh dari model pembelajaran Problem Based Learning dengan setting
kooperatif Jigsaw terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari minat siswa pada materi bangun ruang
sisi datar, dengan sebuah penelitian yang dilaksanakan di SMP N 2 Puhpelem.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dan PBL dengan setting jigsaw
ditinjau dari hasil belajar siswa ?

b. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dan PBL dengan setting jigsaw
ditinjau dari minat belajar siswa ?

c. Bagaimana pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar siswa, serta perbedaan hasil belajar
antara siswa yang mempunyai minat tinggi, sedang dan rendah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dan PBL dengan setting
jigsaw ditinjau dari hasil belajar siswa.

b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dan PBL dengan setting
jigsaw ditinjau dari minat belajar siswa.

c. Untuk mengetahui pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar siswa, serta perbedaan hasil
belajar antara siswa yang mempunyai minat tinggi, sedang dan rendah

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PBL
dengan setting jigsaw sebagai kelas eksperimen 1 dan model pembelajaran PBL sebagai kelas
eksperimen 2.

b. Penelitian ini hanya ingin melihat pengaruh model pembelajaran PBL dan PBL dengan setting

jigsaw terhadap minat dan hasil belajar kognitif siswa pada materi bangun ruang sisi datar.



c. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban angket minat belajar siswa, maka siswa dianggap

jujur dalam mengisi angket minat belajar siswa.

d. Pada penelitian ini dianggap kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 saling bebas, artinya

tidak ada komunikasi selama penelitian.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penerapan model pembelajaran ini adalah:
1.5.1 Bagi guru dan tenaga pendidik, khususnya guru matematika:
a. Memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran.
b. Menemukan salah satu model untuk pembelajaran matematika.
1.5.2 Bagi peserta didik:
a. Meningkatkan pemahaman materi bangun ruang yang diajarkan.
b. Menumbuhkan minat dan semangat belajar peserta didik dalam

pembelajaran.

mengikuti



